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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dari berbagai kajian literatur menunjukan bahwa sekolah baik selalu 

dipimpin oleh kepala sekolah yang baik. Untuk itu sebagai pemimpin harus 

mampu membawa lembaganya menjadi lebih baik dan berkualitas demi 

melaksanakan suatu proses pembelajaran dan mencapai tujuan yang telah di 

rencanakan. Sebagai pemimpin harus melihat adanya perubahan di masa 

depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik, bahkan harus 

bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan 

pengaturan serta, pengelolaan baik secara formal kepada atasan, maupun 

informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya dilembaga 

tersebut. Oleh karena itu, kepala sekolah merupakan unsur yang penting 

dalam sebuah lembaga dan selalu memberikan pengaruh terhadap berkualitas 

tidaknya sebuah lembaga sekolah.1  

Tugas pemimpin yaitu memberikan bimbingan, dan arahan, serta 

dukungan kepada para tenaga pendidik dan kependidikan.2 Hal ini dilakukan 

agar memastikan bahwa prosedur-prosedur pendidikan dapat dihargai dan 

dilaksanakan demi kemajuan pendidikan yang lebih baik. Selain itu, seorang 

pemimpin harus mampu melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

kinerja pendidik untuk dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

 
1 Linda Matondang dan Syahril Syahril, “Kinerja Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Pertama,” Edukatif : Jurnal Ilmu 
Pendidikan 3, no. 6 (September 7, 2021): 4095.  
2 Astuti, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 
Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (2019): 442. 
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pembelajaran. Melalui upaya-upaya tersebut, kepala sekolah dapat 

memastikan bahwa seluruh peserta didik dapat menerima pendidikan yang 

berkualitas serta bermanfaat bagi masa depan mereka. Untuk itu, sebagai 

seorang pemimpin, kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai 

pengawasan dan pengendalian demi meningkatkan kinerja para guru di 

sekolah.3 

Sebagai seorang supervisor kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

dalam meningkatkan semangat dan motivasi para tenaga pendidik di sekolah. 

Hal ini dapat ia lakukan dengan memberikan sebuah dukungan, penghargaan, 

serta motivasi kepada mereka untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Selain itu, seorang kepala sekolah harus mampu membangun 

kerjasama yang baik antar para guru demi meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengajaran di lembaga sekolah. Maka dari itu sebagai supervisor, 

harus memastikan bahwa semua alat beserta perlengkapannya dapat tersedia 

dan digunakan dengan sebaik mungkin guna mendukung kelancaran serta 

efektivitas pembelajaran di sekolah. Sebagai pemimpin, ia harus dapat 

bekerja sama dengan para kepala bidang dalam mengelola anggaran serta 

memastikan bahwa dana yang tersedia dapat digunakan dengan benar sesuai 

dengan kebutuhan lembaga sekolah. Dalam prakteknya, kepala sekolah harus 

dapat menghargai dan memperlakukan guru sebagai rekan sejawat, bukan 

sebagai bawahan.4 Karena hal tersebut, dapat membantu menciptakan sebuah 

lingkungan kerja yang positif serta  membina hubungan baik antar tenaga 

 
3 Ibid. 
4 Endah Tri Wisudaningsih, “Peran Supervisor dalam Manajemen Kelas,” At- Ta’lim : Jurnal 
Pendidikan 5, no. 2 (2019): 34–35. 



3 
 

 
  

pendidik, Hal itu dilakukan, tak lain demi meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengajaran.  

Berkaitan tentang kinerja guru, tenaga pendidik merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam menentukan sebuah keberhasilan pendidikan pada 

kedua tataran, yakni tataran institusional dan eksperensial. Pada tataran 

institusional, guru bertanggung jawab dalam menyampaikan materi-materi 

pelajaran yang berkualitas serta sesuai standar pendidikan kepada siswa, 

menjalankan program-program sekolah, dan memberikan umpan balik 

kepada kepala sekolah atau supervisor. Sementara pada tataran eksperensial, 

guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan mendukung bagi peserta didik, membantu dalam mengembangkan 

keterampilan akademik dan sosial, serta membantu para siswa dalam 

menjalankan project-based learning, bahkan memberikan bimbingan karir 

serta konseling yang diperlukan. Oleh karena itu, guru atau pendidik sangat 

penting dalam menentukan sebuah keberhasilan pendidikan pada kedua 

tataran, dan sebagai supervisor, ia harus mampu bertanggung jawab dalam 

membimbing serta membina para pendidik agar mereka mampu mencapai 

tujuan tersebut. Dengan adanya sinergi antara pemimpin, supervisor, dan para 

guru, diharapkan institusi pendidikan dapat mencapai suatu tujuan sekolah 

yang diharapkan. Sehingga dapat melahirkan generasi muda yang berkualitas 

dan berkompeten. 

Dalam amanat Undang-Undang Nol 14 Tahun 2005 Telntang Guru dan 

Dolseln, melnelgaskan bahwa guru melrupakan selbuah prolfelsi yang wajib 

melmiliki kualifikasi akadelmik, kolmpeltelnsi (prolfelsio lnal, pelgagolgik, solsial, 
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dan kelpribadian), selrtifikat pelndidik, selhat jasmani dan rolhani, melmelnuhi 

kualifikasi yang dipelrsyaratkan satuan pelndidikan tinggi telmpat belrtugas, dan 

melmilki kelmampuan untuk melwujudkan tujuan pelndidikan nasiolnal.5 

Kinelrja dari selolrang pelndidik yang belrkaitan delngan aktivitas selcara 

melnyelluruh untuk melmelnuhi tanggung jawabnya selbagai selselolrang yang 

dipelrcayakan dalam melngajar, melndidik, melmbina, dan melngelmbangkan 

pelselrta didik kel arah lelbih baik. Karelna, kinelrja guru sangat pelnting dalam 

melmbelntuk pelrkelmbangan akadelmis, pribadi, dan solsial para muridnya. 

Selolrang guru, harus belrtanggung jawab untuk melnciptakan lingkungan 

bellajar yang polsitif dan melnarik, dan melmbelrikan pelngajaran yang 

belrkualitas tinggi, selrta melmbelrikan umpan balik telpat waktu, dan telrus 

melncari pelluang dalam melningkatkan pelngajaran, selrta hasil bellajar siswa. 

Selhingga selcara kelselluruhan, kinelrja guru sangat belrdampak pada 

kelbelrhasilan dan prelstasi pelselrta didik.6  

Pelran pelmimpin selbagai supelrvisolr tidak telrlelpas dari faktolr- faktolr 

kinelrja guru, selrta prolblelm- prolblelm yang dihadapi ollelh kelpala selkollah. Ada 

belbelrapa prolblelm atau hambatan selpelrti: belban kelrja yang belrat, kolmpelnsasi 

yang tidak melmadai, kurangnya pelnghargaan, moltivasi yang relndah, dan 

kolndisi kelrja yang tidak kolndusif, bahkan guru dapat melngalami strels telrkait 

pelkelrjaan yang melmpelngaruhi kinelrja melrelka. Strels telrkait pelkelrjaan 

dianggap selbagai masalah telrbelsar di lingkungan kelrja yang nantinya dapat 

 
5 Irayanti Nur dan Suparman Mannuhung, “Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Guru Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Pada Upt Sma Negeri 1 Luwu 
Utara,” Jurnal Andi Djemma I Jurnal Pendidikan Volume 5, No. P-ISSN : 2622-6537 & E-ISSN : 2622-
8513 (2022): 99.  
6 Mohamad Muspawi, “Strategi Peningkatan Kinerja Guru,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 
Jambi, no. ISSN 1411-8939 (2021): 101.  
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belrdampak nelgatif pada kelseljahtelraan psikollolgis dan fisik para pelndidik. 

Kolnselkuelnsi strels dari guru itulah, yang dapat belrdampak pada kualitas 

pelkelrjaan dan kinelrja melrelka selcara kelselluruhan di lingkungan selkollah. 

Sangat pelnting untuk melngelnali dampak nelgatif strels dari guru, apalagi yang 

belrhubungan delngan pelkelrjaan melrelka, selrta bagaimana cara 

melngelmbangkan stratelgi untuk melndukung dan melningkatkan kelseljahtelraan 

melrelka, yang nantinya dapat melningkatkan kualitas pelndidikan bagi pelselrta 

didik.7  

Namun, kelpala selkollah bukanlah satu- satunya yang melnjadi tollak ukur 

kelmajuan suatu lelmbaga selkollah, dikarelnakan di dalam selkollah kolmitel, guru, 

staf belselrta karyawan juga belrpelran dan andil dalam melwujudkan selkollah 

yang lelbih baik untuk keldelpanya. Selpelrti halnya kolmitel yang belrpelran 

melmbelri pelrtimbangan dalam pelnelntuan dan pellaksanaan kelbijakan 

pelndidikan di selkollah, baik belrwujud finansial, pelmikiran maupun telngaa 

dalam pelnyellelnggaraan pelndidikan di selkollah. Guru yang juga belrpelran 

dalam melndidik siswa-siswinya dalam hal sikap/pelrilaku, telolri dan lain 

selbagainya. Selmelntara staf dan karyawan lain juga melmbantu kelpala selkollah 

dalam prolsels kelbutuhan administrasi siswa- siswi dan kellelngkapan data- data 

delmi kelmajuan selkollah yang lelbih baik. Selhingga dalam suaru lelmbaga 

pelndidikan (selkollah) baik kelpala selkollah, kolmitel, staf dan karyawan 

melmpunyai jolbdelsk masing- masing, namun sama- sama melmpunyai tujuan 

guna melwujudkan selkollah yang telrbaik. 

 
7 Shafira Mumtaz, Ida Rindaningsih, dan Hidayatulloh, “Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Guru SMA Negeri,” Acjoure: Academic Journal Research 01, no. e-ISSN: 0000-0000 (2023): 50.  
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Disamping selbagai pelmimpin, kelpala selkollah juga tidak jauh dari 

prolblelmatik – prolblelmatik yang dihadapainya, selpelrti: pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia (SDM), baik fisik, manusia, bukan manusia, moltivasi 

guru yang relndah, telrbatasnya meldia pelmbellajaran, selbagian belsar guru 

bellum melnguasai telknollolgi pelndidikan, meltoldel pelmbellajaran yang 

digunakan, dan jarang melnyellelnggarakan kelgiatan pellatihan.8 Telrlelpas dari 

prolblelmatik – prolblelmatik telrselbut, kelpala selkollah teltap melnjadi yang utama 

dalam melmimpin baik tidaknya selbuah lelmbaga selkollah. Salah satunya yaitu, 

kelpala selkollah SMK Pawyatan Daha 1 Keldiri. Belliau adalah Bapak Agus 

Santolsol sellaku kelpala SMK telrselbut. Selbagai kelpala selkollah, belliau 

melmbelrikan moltivasi yang tinggi, tidak telrbatasnya meldia pelmbellajaran, 

bahkan para guru di SMK telrselbut mampu melnguasai telknollolgi pelndidikan, 

hingga meltoldel pelmbellajaran yang cukup baik, dan selbagai pelmimpin yang 

aktif dalam melnyellelnggrakan kelgiatan pellatihan. Selmelntara itu, kellelbihan 

SMK telrselbut diantaranya: kelpala selkollah sangat kolmplelksitas telrhadap 

tugas manajelrialnya, hubungan sollidaritas yang tinggiantara kelpala selkollah 

dan guru, kelsiapan para guru keltika akan di supelrvisi, selbagai pelmimpin 

belliau telrbilang sangat cukup lama melnjabat sellama 3 pelrioldel yaitu, seljak 

tahun 2013 sampai selkarang, selhingga tidak selring telrjadi pelrgantian kelpala 

selkollah. Selmelntara itu di SMK Pawyatan Daha 1 Keldiri melmpunyai sarana 

dan prasarana yang cukup melmadai, melmiliki pelndidik yang tinggi akan 

 
8 Jeihan Zhahira, Shalahudin, dan Jamilah, “Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Menanamkan 
Akhlak Anak,” Journal of Educational Research (Jer) I, no. 1 (2022): 96. 
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keldisiplinan, selrta luasnya pelngeltahuan guru telntang pelngellollaan prolsels 

bellajar melngajar yang elfelktif . 

Belrdasarkan kolntelks telrselbut, maka pelnelliti akan melngadakan 

pelnellitian selcara langsung di Selkollah Melnelngah Keljuruan Swasta Pawyatan 

Daha 1 Keldiri, yang belrlolkasi di Jalan Slamelt Riyadi Nol. 66 Keldiri. Untuk 

melmastikan kelbelnaran data yang ada, selrta melnggalih lelbih jauh telntang 

bagaimana pelran kelpala selkollah selbagai supelrvisolr telrutama dalam 

melningkatkan kinelrja guru di selkollah telrselbut. Adapun judul pelnulisan 

skripsi ini adalah “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI 

SUPERVISOR DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI 

SMK PAWYATAN DAHA 1 KEDIRI” 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah pelnelliti, maka folkus pelnellitian di 

atas adalah pelran kelpala selkollah selbagai supelrvisolr dalam melningkatkan 

kinelrja guru di SMK Pawyataan Daha 1 Keldiri. Selhingga rumusan masalah 

pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Bagaimana kelpala selkollah mellakukan prolsels pelrtelmuan awal (Prel 

Colnfelrelncel) telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 1 

Keldiri? 

2. Bagaimana kelpala selkollah mellakukan prolsels olbselrvasi pelmbellajaran 

telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 1 Keldiri? 

3. Bagaimana kelpala selkollah mellakukan prolsels pelrtelmuan balikan (Polst 

Colnfelrancel) telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 1 

Keldiri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelnellitian ini belrdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui kelpala selkollah mellakukan prolsels pelrtelmuan awal (Prel 

Colnfelrelncel) telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 1 

Keldiri 

2. Untuk melngeltahui kelpala selkollah mellakukan prolsels olbselrvasi 

pelmbellajaran telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 1 

Keldiri 

3. Untuk melngeltahui kelpala selkollah mellakukan pro lsels pelrtelmuan balikan 

(Po lst Colnfelrancel) telrhadap pellaksanaan supelrvisi di SMK Pawyatan Daha 

1 Keldiri 

D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan, maka diharapkan pelnellitian ini 

akan melmbelrikan manfaat bagi pelmbaca baik selcara telolritis maupun selcara 

praktis. Manfaat dari pelnellitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Telolritis 

  Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan 

pelngeltahuan melngelnai pelran kelpala selkollah selbagai supelrvisolr dalam 

melningkatkan kinelrja guru dan diharapkan juga selbagai sarana 

pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan yang selcara telolritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelnulis 
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Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sarana yang belrmanfaat 

dalam melngimplelmelntasikan pelngeltahuan pelnulis melngelnai pelran 

kelpala selkollah selbagai supelrvisolr dalam melningkatkan kinelrja guru.  

b. Bagi pelnelliti lain 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kolntribusi dalam 

pelngelmbangan telolri melngelnai pelran kelpala selko llah selbagai supelrviso lr 

dalam melningkatkan kinelrja guru, bagi yang ingin mellanjutkan 

pelnellitian ini. 

E. Penelitian Terdahulu 

Belbelrapa pelnellitian telrkait pelran kelpala selkollah selkollah selbagai 

supelrvisolr, tellah dilakukan ollelh pelnelliti telrdahulu. Hasil pelnellitian telrdahulu 

yang rellelvan delngan pelnellitian yang pelnulis ambil antaranya selbagai belrikut: 

Pelnellitian Nolr Latifah yang belrjudul “ Pelran Kelpala Selkollah Dalam 

Melningkatkan Mutu Pelndidikan.” Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa 

Kelpala selkollah adalah pelmimpin di tingkat selkollah yang melnjadi panutan 

bagi para pelndidik, staf, dan selluruh siswa di lingkungan selkollah. Dalam hal 

ini, pelmimpin (kelpala selkollah) haruslah visiolnelr, dapat dipelrcaya, melmiliki 

kelinginan untuk maju dan melndolrolng kelbaikan, melmiliki karaktelr yang baik, 

kolnsisteln, sabar, dan belrtanggung jawab. Untuk melmajukan pelndidikan di 

selkollah yang dipimpinnya, selolrang kelpala selkollah dapat melnelrapkan standar 

nasiolnal pelndidikan (SNP) selpelrti standar isi, standar kellulusan, standar 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, selrta standar sarana dan prasarana.9  

 
9 Nor Latifah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Educator : Jurnal 
Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 2, no. 2 (2022): 182. 
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Pelnellitian Anik Muflihah dan Argholb Kholfya Haqiqi, yang belrjudul 

“Pelran Kelpala Selkollah Dalam Melningkatkan Manajelmeln Mutu Pelndidikan 

di MI NU Raudlatut Thollibin Jelpangpakis Jati Kudus”.  Hasil pelnellitian 

melnunjukan bahwa Kelpala selkollah adalah selolrang pelmimpin yang melnjadi 

telladan bagi para pelndidik, staf, dan siswa. Melrelka harus melmiliki karaktelr 

yang baik, kolnsisteln, sabar, dan belrtanggung jawab. Untuk melningkatkan 

pelndidikan, melrelka dapat melnggunakan standar pelndidikan nasiolnal. Gaya 

kelpelmimpinan yang delmolkratis melmiliki dampak polsitif telrhadap 

kelharmolnisan kolmunitas selkollah. Pelran kelpala selko llah selbagai pelndidik, 

manajelr, supelrvisolr, pelmimpin, inolvatolr, dan moltivatolr melmiliki dampak 

yang signifikan telrhadap kualitas pelndidikan. Faktolr-faktolr pelndukungnya 

antara lain pelrsatuan, moltivasi, sumbelr daya manusia yang baik, dan 

kolmitmeln guru. Tantangan umum untuk selkollah di daelrah telrpelncil telrmasuk 

masalah telrkait sumbelr daya. Kelpala selkollah harus melmantau dan 

melngelvaluasi prolgram-prolgram untuk melmpelrbaikinya, selrta melngelvaluasi 

kinelrja guru, staf, dan lingkungan selkollah untuk melnarik pelrhatian publik.10 

Pelnellitian Lulu Lelstari dan Ellpri Darta Putra yang belrjudul “Analisis 

Pelran Kelpala Selkollah Dalam Melngelmbangkan Mutu Pelndidikan di SD 

Nelgelri 001 Bolnai Darussalam Kabupateln Rolkan Hulu”. Hasil pelnellitian 

melnunjukan bahwa 1). Kelpala selkollah adalah selo lrang pelmimpin yang 

melnjadi telladan bagi para guru, staf, dan siswa. Melrelka harus visiolnelr, dapat 

dipelrcaya, dan belrtanggung jawab, delngan karaktelr yang baik, kolnsisteln, dan 

 
10 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah,” Quality 7, no. 2 (2019): 61. 
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sabar. Untuk melningkatkan pelndidikan, melrelka dapat melngikuti standar 

pelndidikan nasiolnal, selpelrti standar isi, kellulusan, guru dan staf, dan fasilitas; 

2). Pelnellitian melnelmukan bahwa gaya kelpelmimpinan yang delmolkratis 

melnciptakan lingkungan kelrja yang polsitif antara kelpala selkollah dan selmua 

anggolta kolmunitas selkollah. Ollelh karelna itu, pelnting bagi kelpala selkollah 

untuk melmpelrtahankan kelpelmimpinan delmolkratis melrelka untuk 

melmastikan kelharmolnisan; 3). Pelran kelpala selko llah selbagai manajelr, 

pelndidik, dan moltivatolr melmiliki dampak yang signifikan telrhadap 

pelningkatan kualitas pelndidikan. Pelnting bagi kelpala selkollah untuk telrus 

melnjalankan pelran-pelran ini untuk melncapai hasil pelndidikan yang 

diinginkan; 4). Faktolr-faktolr pelndukung dalam melningkatkan kualitas 

pelndidikan telrmasuk sollidaritas kolmunitas selkollah, moltivasi guru, dan 

pelngelmbangan guru. Selmua faktolr ini belrkolntribusi telrhadap kelbelrhasilan 

siswa; 5). Tantangan umum yang dihadapi ollelh selko llah-selkollah di daelrah 

telrpelncil adalah keltelrbatasan sumbelr daya.11 

Belbelrapa pelnellitian telrselbut folkus pada pelran kelpala selkollah dalam 

melngelmbangkan atau melningkatkan mutu pelmbellajaran pelselrta didik di 

Selkollah dasar, selmelntara pelnellitian ini melskipun juga melnelliti pelran kelpala 

selkollah, namun pelrbeldaanya yaitu pada pelran kelpala selkollah selbagai 

supelrvisolr,jelnjang lelmbaga,selrta telmpat lelmbaga telrselbut.  

Adapun pelnellitian telntang kinelrja guru juga tellah dilakukan ollelh 

belbelrapa pelnelliti, antara lain: 

 
11 Lulu Lestari dan Elpri Darta Putra, “Analisis Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Mutu 
Pendidikan Di SD Negeri 001 Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu,” Qalamuna: Jurnal 
Pendidikan, Sosial, dan Agama 13, no. 2 (2021): 334. 
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Pelnellitian Sunarni, dkk yang belrjudul “ Pelranan Kelpala Selkollah Dalam 

Melningkatkan Kinelrja Guru di SMP IT Khanzanah Palelmbang”. Hasil 

pelnellitian melnunjukan bahwa untuk melndukung selmua prolgram Kelpala 

Selkollah yang dapat melnelntukan adalah faktolr intelrnal dan elkstelrnal, sarana 

dan prasarana, meltoldel dan prolgram, lingkungan dan lain selbagainya dapat 

melndukung selmua kelgiatan untuk melningkatkan Kinelrja Guru, dapat juga 

melnghambat selgala kelgiatan yang tellah direlncanakan, delngan delmikian pelrlu 

ada kelsadaran selmua pihak delngan mellaksanakan tugasnya masing-masing 

delngan baik.12 

Pelnellitian Firdiansyah Alhabsyi, dkk yang belrjudul “Pelran 

Kelpelmimpinan Kelpala Selkollah dalam Melningkatkan Kinelrja Guru di SDN 

12 Palu”.  Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa Pelran kelpelmimpinan kelpala 

selkollah dalam melningkatkan kinelrja guru di SDN 12 Palu sangat melmahami 

pelran kelpelmimpinannya selbagaimana yang digunakan dalam telsis ini 

melnggunakan telolri dari Mulyasa, yaitu selbagai elducatolr, managelr, 

administratolr, supelrvisolr, leladelr, innolvatolr dan moltivatolr. Upaya yang 

dilakukan kelpala selkollah dalam melningkatkan kinelrja guru di SDN 12 Palu 

yaitu delngan cara (a) Melmoltivasi guru, (b) Melningkatkan disiplin guru, (c) 

melnciptaan suasana kelrja yang kolndusif, (d) Melningkatkan kolmpeltelnsi guru, 

dan (el) melningkatkan kolmpeltelnsi akadelmik. Faktolr pelndukung dan 

Pelnghambat kelpala selkollah dalam melningkatkan kinelrja guru yaitu: (a) 

Faktolr pelndukung; Kelpala selkollah yang melmahami pelrannya, Sarana dan 

 
12 Sunarni, Nur Khalis, dan Achmad, “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan,” Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2019). 



13 
 

 
  

prasarana yang melmadai, Guru SDN 12 Palu melmiliki intelgritas dan 

prolfelsiolnalismel dalam prolsels pelmbellajaran, dan adanya kelrjasama yang 

harmo lnis. (b) Faktolr pelnghambat; kurangnya waktu yang telrseldia dan adanya 

hal-hal yang belrtabrakan delngan tugas selolrang guru.13 

Pelnellitian Lukas Belra, yang belrjudul “Pelran Kelpala Selkollah Telrhadap 

Kinelrja Guru dalam Melningkatkan Mutu Pelndidikan di SDK Olna 

Nangahurel”.  Hasil pelnellitian bahwa 1) Pelran kelpala selkollah dalam 

melningkatkan kinelrja guru adalah kelpala selkollah sellalu melngolntroll seltiap 

guru pada saat prolsels pelmbellajaran belrlangsung dan juga mellibatkan 

guruguru untuk aktif dalam kelgiatan di selkollah maupun di luar selkollah.; 2)  

Kelndala yang dihadapi kelpala selkollah dalam melningkatkan kinelrja guru 

diantaranya keldelsiplinan guru untuk masuk selkollah dan juga keltelrlambatan 

yang dilakukan guru dalam melnyelrahkan pelrangkat pelmbellajaran; 3). Upaya 

yang dilakukan kelpala selkollah untuk melningkatkan kinelrja guru. Upaya 

telrselbut adalah keltika guru telrselbut tidak disiplin maka guru yang 

belrsangkutan dipanggil selcara khusus untuk mellakukan pelncelrahan telntang 

bagaimana melnjadi selolrang guru yang disiplin. Apabila guru yang 

belrsangkutan tidak disiplin maka dibelrikan surat pelringatan telrtulis atau 

arahan selpelrti melmbelrikan colntolh, melrangkum selmua olrang, melmbelrikan 

moltivasi dan dolrolngan kelpada guru supaya melrelka belkelrja delngan baik, 

 
13 Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, dan Wandi Wandi, “Peran Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan (JIMPE) 1, no. 
1 (2022). 
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harus bijaksana dalam melngambil kelputusan dan juga sellalu melndelngarkan 

kelluhan dari guru telrselbut.14 

Belbelrapa pelnellitian telrselbut folkus pada kinelrja guru selkollah dasar dan 

melnelngah pelrtama, selmelntara pelnellitian ini melskipun juga melnelliti kinelrja 

guru, namun dari jelnjang lelmbaga yang ditelliti belrbelda. Dalam pelnellitian 

telrdahulu belrada di lelmbaga selkollah dasar dan selkollah melnelngah pelrtama, 

seldangkan pelnellitian ini melngambil jelnjang selkollah melnelngah keljuruan. 

Dari selmua pelnellitian telrdahulu, tellah melmbahas pelran kelpala selkollah 

yang dilakukan dari belrbagai selkollah folrmal, namun masih jarang yang 

melmbahas telntang pelran kelpala selkollah khususnya selbagai supelrvisolr dalam 

melningkatkan kinelrja guru, dalam kinelrja guru nantinya tidak hanya 

melmbahas kinelrja guru pada bidang telrtelntu saja, namun kinelrja dari selluruh 

guru dari selkollah yang akan di tuju. Maka dari itu pelnelliti telrtarik untuk 

melmbahas bagaimana pelran kelpala selkollah selbagai supelrvisolr dalam 

melningkatkan kinelrja guru di SMK Pawyatan Daha 1 Keldiri.

 
14 L Bera, “Peran Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
SDK Ona Nangahure,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 7,No.3(2021), 
http://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/767%0Ahttp://jurnal.peneliti.net/index.ph
p/JIWP/article/download/767/544. 
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